BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di tengah berbagai layanan yang menawarkan kemudshan, aktivitas
mencuci pakaian secara manunl mulai jarang dilakukan, khususnya oleh Generasi
Z. Kehadiran laundry koin maupun jasa lwndry siap pakai membuat proses
mencuci menjadi lebih praktis dan efisien. Kondisioini memumjokkan adanya
pergeseran kebiasaan dalam memenuhi kebutuhon sehari-har, i mans berbaga
aktivitas yang sebelumnya dilakukan secorn mandin kint cenderung dialihkan
kepada layanan yang lebih praktis. Kecenderungan Sersibut (erlibat dari hasil
survei Malangtimes.com yang menunjukkan hahwxll.ﬁ‘?ﬂ Gienerasi Z mengaku
tidak menyuksi aktivitas mencuei paksion. Aktivitds mencuci sering. dianggap
melelahkan, memakan waktu, dan kurang menarik dibandingkan aktivitas lainnya
(Sudiongko, 2024). Hal ini memmjukkan bahwo mencuci bukan lagi aktiviias
yung banyak diminati oleh sebagian generssi mudn saat in.

Gambar 1.1 Kemunculen Konten Loundry Majapahit

Sumber - TikTok. 2025

Dari gambar 1.1 terkait kenmmnculan konten Laundry Majapahit sebagai
salah satu fenomens yang menarik perhatian publik. Fenomena i muncul secara
serentak di media sosial TikTok pada 18 Oktober 2025 sebagai tren yang
berkembang secara organik melalui unggahan pengouna yang menampilkan
aktivitas mencuct dalam sussana dan peralatan yang tidak biasa. Keunikan konsep
tersebut membuat konten Laundry Majopahit berhasil memperoleh jumiah



penonton, komentar, dan interaksi vang tinggi, sehingga sering muncul di halaman
For Your Page (FYP) TikTok. Kondisi ini juga didukung oleh karakteristik
Generasi £ yang cenderung memiliki rasa penasaran tinggl dan takot tertinggal
tren yang sedang viral di media sosial (Fohsya & Junmidi, 2025). Akibatmya,
banyak pengguna ikut menonton, membagikan, hingga mencoba pengalaman
yang ditumpilkan dalam konten tersebut agar tetap terhubung dengan tren yang

sedang ramai diperbincanghan.

Gambar 1.2 Keunikan Laundry Majapahit
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Sumber ; fiktok {@zidanrzgii. 2026

Dari gambar 1.2 terkait keunikan konten Lyundry hhﬁ.lhﬂj:ﬂg menjadi
menarik karena menghadirkan sesuatn yang berboda dari kebiasaan g.enemsi saat
ini yang cenderung mengutamakan hal-hal yang praktis dan instan. Kehadiran
laundry kain msaupun jasa loundry siap pakasi membost skhivitas mencuci manual
mulsl jarang dilakukan, terutama oleh anak muds (Sudiongko, 2024). Selain
dianggap melelahkan, aktivitas menciei juga sering dipondang sebagai pekerjaan
rumah tangga vang identik dengan perempuan atau ibu rumah tangge. Namun,
konten Laundry Majapahit justru mengemas aktivitas tersebul menjadi
pengalaman sosial yang terlihat santai, interaktif. dan menyenangkan untuk
dilakukan bersama. Dalam berbagai unggahannya, terlihat anak-anak muda turut
mencuci bersama, berinteraksi, bercanda, hingga menikmati proses mencuct di



safu tuang yang sama. Hal tersebut menciptakan aktivitss mencuaci yang
sebelumnyn dianggap biasa menjadi terlihat menarik dan berbeda di mata audiens

Gambar 1.3 Berita Loundry Majapahit
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Dari gambar 1.3 menunjukkan bahwa fenomena Laundry Majapahif telah
melewati batss tren digital dan masuk ke ranah pembahasan publik (Endra, 2025).
]’nnmm 1 "ﬁ‘.nlc hanya mamai diperbincangkan di media sosinl, fetapi juga
mendapat perhatian dari berhagai media pemberitaan karena dianggap unik dan
berhasil Imril perhatian masyamkat.

Gambar 1.4 Komentar Audiens pada Kmtﬂ[.ﬂij!‘]ﬂw it
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Dari gambar 1.4 menunjukkan bahwa konten Laundry Majapahit tidak
hanya menjadi tontonan, berbagai komentar audiens juga menunjukkan adanya
keinginan untuk ikot merssakan pengaloman yang ditempilkan dalam kKonten.

Sejumiah audiens mengungkapkan rasa penasaran dan keinginan untuk mencoba
mencuci di Laundry Majapahit. Hal ini menumjukkan bahwa konten tersebut

mampu membangun keterlibatan audiens pada aktivitas vang ditampilkan.



Keinginan audiens untuk ikut terlibat dan mencoba langsung pengalaman
mencuci manual menunjukkan bahwa aktivitas vang ditampilkan dalam konten
Laundry Majapahit tidak hanya menank perhatian, tetapi juga mampu mendorong
ketertarikan audiens pada proses yang ditampilkan. Menariknya, aktivitas
mencuci secara manual dalam konten tersebut dilakukan melalui tahapan yang
lebih panjang dan membutuhkan usaha lebih dibandingkan kebiasaan yang amum
dilakukan saat ini melalui mesin cuci maupun jusa laundry (Endra, 2025). Selain
itu, aktivitas termhqtj.ugl men'lpaﬂm"kam berbagal kalangan dalam
proses menc:udm Hﬂ}wm yang berbeda dari aktivitas laundry
poda wnEmnya. Ku.mthlﬂ tersebut - menunjukkan uﬂmy: kesedinan untuk
menjalani proses yang fidak instan, mencoba pengalaman yang berbeda dari
kebiasaan sehari-hari. serta terlibat secara langsung dalam aktivitas vang jarang
dﬁkﬂmu&h sebagian Generasi Z. Oleh karena Jmmmﬁ@mtlkm
dalam konten Laundry Majapahit membuka kemungkinan muncuinys pemaknaan
Fﬂmwﬂmgm e s el sl

W yang muncul tidak bersiful tunggal karena setigp individu
memiliki pengalaman, pengetahuan, dan sudut pandang yang berbedn dalam
memaknai suatu konten { Angelina, 2025). Oleh kmmiﬁ,mhhemnm
yang ol dari aktwuns dalam konten Laundry w dapat berbeda pada
E'Ellﬂgiﬂﬁﬁ!;. wisusnya Generasi Z. Meskipun ﬂ‘ﬂlﬂ yang ditampilkan sama,
audiens dapat menafsirkan karakteristik keberunian melalui sudut pandang yang
bmmm pﬂngﬁﬂmﬂn dan konteks sosial yang mereka miliki. Dalam
penelitian ini, pemaknaan keberanian de;mﬁns selanjutnya dianalisis
menggunakan konsep keberanian yang dikemukakan ‘oleh Peterson dan Seligman,
yaitu bravery, persistence, dan vitelitv (Peterson & Seligman, 2004 dalam
Farinka, 2025). Dengan demikian, penelitian ini menjadi merark unfuk melihat
bagaimana Generasi Z membentuk persepsi dan menginterpretasikan aktivitas

yang ditampilkan dalam konten Laundry Majapahit serta bagaimana interpretasi
tersebut menunjukkan karakteristik keberanian.



Pemaknaan tersebut tidak terlepas dari pekembangan media sosial yang
kini tidok hanya berfungsi sebagai sarana hiburan dan interaksi sosial, tetapi juga
menjadi ruang bagi audiens untuk membentuk cora pandang dan pemakraan pada
suatu fenomena. Konten yang disajikan melalui media sosial mampu mendorong
audiens dalam memahami soatu aktivitas, terutama ketikn dikemas secara visual,
dekat dengan kehidupan sehari-han. dan mudah dijangkau oleh pengguna. Dalam
hal ini, media sosial memungkinkan sudiens untuk tidak hanya menerima
informuasi, tetapi juga membangun pumhmm dln makna pada pesan vang
mereka konsunisi (Dian Maharmni, 2025). Proses pemaknaan tersebut tidak terjadi
seCard wlh#hm. mmnuﬂm - in.‘livi&ummmw:nengnlnh dan
menginterpretasikan pesan yang mereka terima dmmhmm Oleh karena itu,
untuk memshami bapsimana makna tersebat terbentuk. diperlukan kajian

mengenal proses persepsi yang dilakukan oleh audiens terhadap Stimulus vang

Dalam hJIELI'l ibmu komunikasi, proses pemaknaan berknitsn eral dengan
Teori m Teori ini menjelaskan bahwa individu melalti t:uhﬂm seleksi,
organisasi, dan interpretasi dalam memahami suatu stimulus. Setiap individu
dl_.l;ltmeng.l-:msilka.n makna vang berbeds pada konten ]'mgm tﬂ:ﬁﬂﬁung pada
pengalaman, latar belakang, dan konteks sosial yang dimilikinya (Chidaysh &
Widianti, 2024). Oleh karena itu, Teori Persepsi menjadi relevan antuk digunakan
dﬂ]ﬂmmwmmbenmkmhnpﬁa fenomena Laundry
Mujapahit yang mereka konsumsi di TikTok.

Namun, penelitian Hhﬂmgl m W persepsi audiens pada

konten digital measth cenderung hedol:ub pada I:mgau‘nuna audiens memberikan
penilaian umum pada konten yang ditampilkan. Salah satunya pada penelitian
Vanessa Chandra dan Lusia Savitn Setyo Utami (2023) mengenai perseps
Generasi £ pada konten iklan Rejoice versi “Rambut No Drama”, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi audiens terbentuk melalui tahapan sensasi. atensi,
dan interpretasi, dimana pada tahap akhir audiens memaknai tklan sebapgai konten
yang kreatif, lucu, dan menghibur. Hal imi memunjukkan bahwa audiens tidak



hanya menenma pesan, tetapi jugs memberikan interpretasi pada kenten yang
mereka konsumsi. (GoodStats, 2025)

Namun demikian, pemaknsan yang dihasilkan dalam penelitian tersebut
masih berada pada tingkat umum, seperti kesan menarik atau menghibur, dan
belum secara spesifik menggali makna nmilal tertentu yang terkandung dalam
konten. Padahal, dalam ruang media sosial saat ini. konten tidak hanya berfungs
sebagai sarana informasi dan hiburan, tetapi juga dapat merepresentasikan nilai-
milai tertentu yang dimaknai oleh audiens. Salah satunya adalah nilai keberanian
yang dnput'di'pﬁﬂlm metalun karakteristik frovery, persimenee, dan vitalioe {Peter

Berdasarkan hal tersebut, masih terdapat ruang penelitian yang membahas
bagamana sudiens khususnya Generasi Z memaknal nilai tertentu dalam sebuah
konten digital; Oleh karena itu, fenomens Laundry Majapahit menjadi ménarik
untuk dikaji lebih dalam. khususnya dalam melilat bagaimana Generasi Z sebagni
oudiens mﬁnm nilat keberanion vang muncul dalam kun.len-. _,ln;sabur_
Penclitian ini tidak hanya berfokus pada aps yang ditampilkan dalam konten,
tetapi Ichih Eepadél bagaimana sudiens membentuk persepsi dan memberikan
makna pada fenomena yang mereka konsumsi. E

Berdasarkan latar belakang yang tertera ﬁlﬂ. n‘lﬂkﬂ rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu hagnimana persepsi (enerasi £ pada makna keberanian
dalam konten Laundry Majpahit di TikTek?.

1.3 Tujuan Penelitian

Pada penelitan  ini memiliki  twjuan  untuk  menganalisis  dan
mendeskripsikan persepsi Generasi Z pada makna keberanian dalam konten
Laundry Majapahit di TikTok.



1.4 Manfaat Penelltian
Dalam penelitian “Persepsi Generasi Z pada Makna Keberanian dalam
Konten: Laundry Majapahit di TikTok “, penulis membagi manfast penelitian
dalam dua kategori, vaitu sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penetitian i dihistaphn dapal memberikan kanifibisi dalam
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konten Laundry Maje kTok

2. Platform yang dianalisis dibatasi hanya TikTok, sehingga tidak mencakup
media sosial lain seperti Instagram, YouTube, atau X.

3. Penelitian ini difokuskan pada Generasi Z sebagai kelompok audiens yang
aktif menggunakan TikTok dan menonton konten “Laundry Majapahit”.



4. Penelitian ini mengkaji persepsi Generasi Z yang dianalisis menggunakan
Teori Persepsi melolui tahapan sensasi, organisasi, dan interprelasi dalam
memaknai unsur keberanian dalam konten Laundry Majapahit..

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan karya tulis ilmiah ini disusun dalam lima bab utama untuk
memberikan alur penelition yang sistematis dan mudsh dipahami, yaitu sebagai

__ T __-.---.1 15an.
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Lzundry Majapah
BABY PEN
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang relevan
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